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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Data Demografi Partisipan Penelitian 

Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 subjek 

dimana terdiri dari remaja wanita berusia 18 – 21 tahun yang menggunakan 

secara aktif media sosial instagram dan mengikuti akun health influencer di 

instagram. Berikut adalah tabel persebaran data demografi partisipan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 4.1. Data Demografi Partisipan Penelitian 

      

Variabel Jumlah Presentase 

Usia   

18 tahun 18 18% 

19 tahun 25 25% 

20 tahun 13 13% 

21 tahun 44 44% 

Pendidikan Terakhir   

SMA 72 72% 

SMK 6 6% 

Diploma 5 5% 

S1 17 17% 

Pekerjaan   

Pelajar / Mahasiswa 84 84% 

Karyawan 13 13% 

Pengusaha 1 1% 

Tidak Bekerja 2 2% 

Lainnya 1 1% 

Health Influencer yang Diikuti   

Sigi Wimala 22 22% 

Melanie Putria 26 26% 

Maria Selena 53 53% 
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Berdasarkan data demografi di atas, banyaknya partisipan yang 

mengikuti  penelitian ini berada pada rentang usia 20 – 21 tahun. Kemudian, 

untuk pendidikan terakhir partisipan dalam penelitian ini adalah sejajar SMA 

dengan 78 partisipan dengan persentase 78 persen.Partisipan yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya berjenis kelamin wanita, hal ini dikarenakan 

menurut TNS Research, bahwa lebih banyak wanita yang menggunakan 

media sosial instagram secara aktif (Liputan6, 2016). 

Selain dengan latar belakang yang bermacam-macam, partisipan juga 

mengikuti akun health influencer yang berbeda-beda pula.Peneliti memilih 

tiga health influencer di instagram yaitu Sigi Wimala, Melanie Putria, dan 

Maria Selena.Peneliti memilih tiga health influencer tersebut berdasarkan 

penghargaan yang diberikan kepada ketiga health influencer yang paling 

berpengaruh pada ajang Penghargaan Influence Asia 2017.Berdasarkan data 

demografi diatas, persentase health influencer yang diikuti oleh partisipan 

dalam penelitian ini adalah Maria Selena dengan persentase sebesar 53 

persen.Sedangkan Sigi Wimala dan Melanie Putria memiliki persentase yang 

tidak begitu jauh, yaitu sebesar 22 persen dan 26 persen. 

 

4.2. Deskripsi Data PenelitianSetiap Variabel 

 4.2.1. Deskripsi Perbandingan Sosial 

Berdasarkan hasil analisa statistik, telah didapatkan hasil skor 

masing-masing setiap dimensi dari perbandingan sosial, yaitu dimensi 

abilities dan dimensi opinions.Hasil tersebut didapatkan berdasarkan 

hasil analisis statistik menggunakan SPSS 16.0 for Windows dan 

dijelaskan pada tabel berikut ini: 

 



40 
 

Tabel 4.2. Deskripsi Statistik Variabel Perbandingan Sosial 

Skor Statistik Abilities Opinions 

Jumlah Sampel 100 100 

Skor Tertinggi 

(Max) 

27 25 

Skor Terendah (Min) 6 7 

Rata-rata (Mean) 17,76 16,03 

Standar Deviasi 4,866 4,138 

 

Berdasarkan hasil analisis data persebaran skor dimensi 

abilities, didapatkan skor rata-rata 17,76 sedangkan untuk dimensi 

opinions, didapatkan skor rata-rata 16,03.  

 4.2.2. DeskripsiHealth Consciousness 

Berdasarkan hasil analisa statistik, telah didapatkan hasil skor 

masing-masing setiap dimensi dari health consciousness, yaitu 

dimensi self-health awareness, dimensi personal responsibility dan 

dimensi health motivation. Hasil tersebut didapatkan berdasarkan hasil 

analisis statistik menggunakan SPSS 16.0 for Windows dan dijelaskan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3. Deskripsi Statistik Variabel Health Consciousness 

Skor Statistik Self-Health 

Awareness 

Personal 

Responsibility 

Health 

Motivation 

Jumlah Sampel 100 100 100 

Skor Tertinggi 

(Max) 

28 28 21 

Skor Terendah (Min) 12 12 11 

Rata-rata (Mean) 22,51 20,95 17,56 

Standar Deviasi 4,014 3,392 2,876 

 



41 
 

Berdasarkan hasil analisis data persebaran skor dimensi self-

health awareness, didapatkan skor rata-rata 22,51. Kemudian untuk 

dimensi personal responsibility, didapatkan skor rata-rata 20,95 dan 

untuk dimensi health motivation, didapatkan skor rata-rata 17,56. 

  

4.3.  Hasil Penelitian 

4.3.1.  Hasil Uji Normalitas 

Setelah mendapatkan semua data penelitian, peneliti 

melakukan uji normalitas data penelitian dengan menggunakan SPSS 

16.0 for Windows.Pada pengujian uji normalitas dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov agar 

mendapatkan hasil apakah data penelitian ini terdistribusi normal atau 

tidak. 

  4.3.1.1. Perbandingan Sosial 

Tabel 4.4.Uji Normalitas Perbandingan Sosial 

Dimensi Kolmogorov-Smirnov 

Z 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Abilities 

Opinions 

1.097 

1.030 

0,180 

 0,239 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan bahwa nilai 

signifikansi dari data yang diperoleh pada dimensi abilities dapat 

dikatakan terdistribusi normal (p = 0,180> 0,05). Sama halnya dengan 

nilai signifikansi pada dimensi opinions(p = 0,239> 0,05).Hal ini 

dikarenakan koefisien angka pada masing-masing variabel memiliki 

nilai signifikansi diatas 0,05. Menurut Sugiyono (2012), data akan 
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dikatakan terdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi 

diatas 0,05 (p > 0,05). 

  4.3.1.2.Health Consciousness 

 Tabel 4.5. Uji Normalitas Health Consciousness 

Dimensi Kolmogorov-Smirnov 

Z 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Self-Health 

Awareness 

1.286 0,073 

Personal 

Responsibility 

1.059 0,212 

Health Motivation 1.508 0,021 

   

Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan bahwa nilai 

signifikansi dari data yang diperoleh pada dimensi self-health 

awareness dapat dikatakan terdistribusi normal (p = 0,073 > 0,05), 

untuk dimensi personal responsibility juga dapat dikatakan 

terdistribusi normal (p = 0,212 > 0,05). Akan tetapi, berbeda dengan 

dimensi health motivation, pada dimensi ini hasil data yang didapatkan 

dikatakan tidak terdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05(p = 0,021 < 0,05). Hal ini dikarenakan koefisien 

angka pada masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi diatas 

0,05. Menurut Sugiyono (2012), data akan dikatakan terdistribusi 

normal apabila memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 (p > 0,05). 

4.3.2.  Hasil Uji Korelasi 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis untuk mengetahui hubungan 

antara perbandingan sosial dengan health consciousness pada remaja 

wanita yang berusia 18 – 21 tahun adalah menggunakan uji korelasi 
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Spearmankarena data hasil penelitian pada kedua variabel ini tidak 

terdistribusi normal.Pada uji korelasi dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan SPSS 16.0 for Windows dan JASP 0.8.6.0 for 

Windows.Berikut ini merupakan hasil pengujian korelasi yang 

dilakukan peneliti: 

Tabel 4.6. Uji Korelasi Setiap Dimensi Perbandingan Sosial 

dan Health Consciousness 

Dimensi 

Health 

Consciousness 

Dimensi Perbandingan Sosial 

 R Sig (2-Tiled) 

Abilities Opinions Abilities Opinions 

Self-health 

Awareness 

0,038 0,032 0,705 0,753 

Personal 

Responsibility 

0,201 0,185 0,045* 0,066 

Health 

Motivation 

-0,009 0,094 0,927 0,350 

Keterangan:*.Signifikan Korelasi berada pada level 0.05  (2-tailed) 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan Spearman, dapat 

dikatakan bahwa kedua dimensi perbandingan sosial tidak memiliki 

hubugan yang signifikan dengan kedua dimensi dari health 

consciousness. Namun, terdapat hubungan yang signifikan antara 

dimensi perbandingan sosial abilities dengan dimensi dari health 

consciousness yaitu personal responsibility. Hal tersebut terlihat dari 

hasil uji korelasi dengan nilai koefisien dengan nilai signifikansi 

sebesar ((r) 0,201, p = 0,045< 0,05). Oleh karena itu, dapat dikatakan 
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bahwa dimensi abilitiesmemiliki hubungan yang positif dengan 

dimensi health consciousness yaitu personal responsibility. 

Pada dimensi abilities yang dikorelasikan dengan dimensi self-

health awareness memiliki nilai koefisien korelasi dengan nilai 

signifikansi sebesar ((r) 0,038, p = 0,705> 0,05 n.s). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

dimensi abilities dengan dimensi self-health awareness.Sama halnya 

untuk dimensi abilities dengan dimensi health motivation juga 

memberikan hasil korelasi yang tidak memiliki hubungan yang 

signifikan. Hal tersebut dilihat dari nilai koefisien korelasi dengan 

nilai signifikansi sebesar ((r) -0,009, p = 0,927> 0,05 n.s). 

Pada dimensi opinions, uji korelasi dilakukan pula dengan 

dimensi dari health consciousness yaitu self-health awareness, 

personal responsibility, danhealth motivation. Hasil dari masing-

masing uji korelasi tersebut menunjukkan nilai koefisien korelasi 

antara dimensi opinions dengan self-health awareness  dengan nilai 

signifikansi sebesar ((r) 0,032, p = 0,753> 0,05 n.s.). Sama halnya 

dengan dimensi opinions terhadap dimensi personal responsibility 

yang dimana memiliki nilai koefisien korelasi dengan nilai signifikansi 

sebesar ((r) 0,185, p = 0,066 > 0,05 n.s.). Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat dikatakan bahwa pada dimensi opinions tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan dimensi personal responsibility. 

Kemudian untuk nilai koefisien korelasi antara dimensi opinions 

dengan health motivation dengan nilai signifikansi sebesar ((r) 0,094, 

p = 0,350> 0,05). 
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4.4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, didapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perbandingan sosial 

dimensi abilities dengan health consciousness dimensi personal responsibility. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering remaja perempuan 

membandingkan kemampuan dirinya dalam menjaga kesehatannya dengan 

influencer yang diikutinya, maka remaja tersebut akan cenderung lebih 

memiliki tanggung jawab terhadap kesehatan diri mereka. Menurut Kraft & 

Goodell (1993) seseorang dengan personal responsibility yang baik akanlebih 

aktif menjaga kesehatannya dengan berpartisipasi dalam komunitas kesehatan 

secara online maupun offline. Hasil penelitian tersebut dapat menjelaskan 

remaja wanita yang memiliki personal responsibility yang baik akan mencari 

informasi tentang menjaga kesehatan secara online. Perbandingan sosial 

dimensi abilities yang berkorelasi positif dengan aspek health consciousness 

dapat dijelaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh Lenney, Gold dan 

Browning (1983) dimana wanita cenderung melakukan perbandingan tentang 

kemampuan dirinya dengan orang lain dibandingkan dengan subjek laki-laki 

dikarenakanwanita merasa kemampuan yang dimilikinya rendah dan tidak 

percaya terhadap kemampuannya sendiri, sehingga ketika subjek wanita 

membandingkan dirinya dengan orang lain dalam dimensi kemampuan 

(ability) maka hal tersebut dapat berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 

para subjek wanita itu sendiri. 

Kemudian, hasil juga menunjukkan bahwatidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara perbandingan sosial dengan dimensi self-health 

awareness dan health motivation darihealth consciousness.Tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara perbandingan sosial dengan self-health 

awareness menandakan bahwa semakin seseorang membandingkan dirinya 

dengan orang lain, maka tidak akan ada perubahan terhadap kesadaran 

seseorang akan kesehatan dirinya, karena, ketika seseorang melakukan 
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perbandingan sosial, informasi yang didapatkan dari pembandingnya akan 

dicerna terlebih dahulu sampai kemudian informasi tersebut akan 

dipertimbangkan untuk disesuaikan dengan informasi tersebut atau tidak. 

Menurut penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Friedman dkk (2009) adanya 

pendekatan secara sosial yaitu salah satunya adalah melakukan perbandingan 

sosial, namun hal tersebut hanya sebagai acuan dan informasi yang di 

dapat,tidak langsung bereaksi terhadap kesadaran dalam diri individu sendiri 

untuk menjaga kesehatannya.Tidak terdapatnya korelasi antara perbandingan 

sosial dengan self-health awareness jugadapat disebabkan karena terdapat 

faktor lain yang memediasi hubungan antara health awareness dengan 

perbandingan sosial, seperti misalnya faktor body appreciation. Dugaan ini 

disimpulkan dari penelitian Jain dan Tiwari (2016) dimana body appreciation 

memiliki hubungan yang positif dengan health awareness secara general pada 

subjek perempuan. Ditambah dengan penelitian yang dilakukan oleh Homan 

dan Lemmon (2015) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang negatif 

antara perbandingan sosial dengan body appreciation pada wanita. 

Sama halnya dengan hasil uji korelasi antara perbandingan sosial 

dengan dimensi dari health consciousness yaitu health motivation bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan. Hal tersebut mengartikan bahwa apabila 

individu melakukan perbandingan sosial tentang kesehatannya dengan orang 

lain, individu tersebut juga tidak sepenuhnya memiliki motivasi untuk 

merubah pandangan terhadap penjagaan kesehatannya. Hasil dari penelitian 

ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yaitu dari Schokker dkk 

(2010) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara perbandingan sosial 

dengan motivasi sehat, dimana subjek lebih termotivasi untuk hidup sehat 

apabila ia membandingkan dirinya dengan orang lain yang tidak lebih sehat 

dibandingkan dengan dirinya (downward comparison). Perbedaan hasil 

penelitian ini dengan hasil penelitian diatas dapat dikarenakan dalam 

penelitian ini, fokus responden dianggap melakukan perbandingan sosial 
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upward comparisondengan influencer di Instagram.Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Polivy dan Herman (2002) dimana ketika orang-orang 

membandingkan dirinya dengan seorang artis atau model di media massa, 

maka artis atau model tersebut selalu dianggap oleh masyarakat memiliki 

bentuk tubuh yang sempurna. Sama halnya dengan influencer sebagai ikon 

yang dianggap memiliki bentuk tubuh yang sempurna di media sosial. 

Tidak adanya hubungan yang signifikan antara perbandingan sosial 

dimensi abilities dan opinions dengan health motivation diartikan bahwa 

ketika individu yang melakukan perbandingan sosial dengan orang lain 

tentang hidup sehatnya, bukan berarti individu tersebut memiliki motivasi  

untuk segera termotivasi mengubah gaya hidup sehatnya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Leventhal, Leventhal dan Contrada (1998) bahwa individu 

hanya melakukan perbandingan untuk sekedar menarik informasi agar 

individu tersebut dapat mengklarifikasi status kesehatan mereka dan 

mengetahui sebuah ancaman kesehatan yang akan datang. Hasil penelitian ini 

tidak memiliki korelasi antara keduanya juga diduga karena terdapat faktor 

lain yang memediasi hubungan antara perbandingan sosial dan health 

motivation, yaitu faktor body image. Hal ini disimpulkan dari penelitian 

Smeesters dan Mandel (dalam Corcoran, Crusius, dan Mussweiler, 2011) 

yang mengatakan terdapat hubungan negatif antara perbandingan sosial 

dengan body image.Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa dengan 

ditampilkannya gambaran model yang kurus dalam media, membuat individu 

memiliki kecenderungan untuk melihat dirinya sendiri secara buruk 

(negatif).Dalam penelitian lain dari Brudzynski dan Ebben (2010) dijelaskan 

bahwa subjek yang memiliki persepsi terhadap imej tubuhnya secara positif 

akan cenderung termotivasi untuk lebih giat melakukan olahraga untuk 

menjaga imej tubuhnya. Namun penelitian ini tidak meneliti faktor body 

image. 
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Secara umum, beberapa penelitian sebelumnya berbeda dengan hasil 

penelitian ini. Pada penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Zuo (2014) 

ditemukan bahwa remaja wanita yang sering menggunakan media sosial, 

menjadi suka membandingkan penampilan fisik dan pencapaian mereka 

dengan orang lain di media sosial Facebook. Perbedaan ini dapat disebabkan 

karena pada penelitian ini media sosial yang digunakan adalah perbedaan 

jejaring sosial yang digunakan dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian 

dikarenakan individu yang menggunakan media sosial facebooklebih 

memiliki keterikatan modal sosial dibandingkan dengan individu yang 

menggunakan Instagram (Phua, Jin dan Kim, 2017). 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah penelitian ini lebih berfokus untuk melihat perbandingan sosial 

berdasarkan dimensiabilities dan opinions.Sementara, penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada dimensi perbandingan sosial upward dan downward 

comparison.Alasan peneliti lebih berfokus pada dimensi abilities dan opinions 

dikarenakan peneliti ingin melihat pada dimensi manakahinfluencer di media 

sosial lebih memiliki pengaruh atau dampak terhadap pengikutnya (followers). 

Selain itu, penelitian untuk dimensi abilities dan opinions masih jarang atau 

belum banyak yang dilakukan dibandingkan penelitian tentang perbandingan 

sosial lain yang lebih banyak berfokus pada dimensi upward dan downward 

social comparison. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas mengenai 

perbandingan sosial dengan dimensi upward dan downward 

comparison(Cattarin, Thompson, Thomas dan Williams, 2000; Engeln-

Maddox, 2005; Wood, 1985).Selain itu, penelitian ini juga tidak menguji 

faktor lain seperti body image dan body appreciation yang diduga memediasi 

hubungan antara perbandingan sosial dengan health consciousness. 

  


